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AOUTEN

Arguen adalah suatu deret praposisi yang dituliskan seloegal

P
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yag dalam hal 1ni, py, P, .., P, disgout hipotesis (atau prems),
can q disshbut konklusit.

Arguren ada yang sahih (valid) dan palsu (invalid).
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Contoh. Perlihatkan bahwa argumen berikut:
Jika air laut surut setelah gempa di laut, maka
tsunami datang. Air laut surut setelah gempa di
laut. Karena itu tsunami datang.

adalah sahih.

Penyelesaian:
Misalkan:
p : Air laut surut setelah gempa di laut
g : Tsunami datang:
Argumen:
P—>(
P

.

Ada dua cara yang dapat digunakan untuk membuktikan kesahihan

argumen ini.
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Cara 1: Bentuklah tabel ketbenaran untuk p, g, danp —qg

Pl 9 P—q

T T T (barisl)
T| F F (baris2)
F| T T (baris3)
FF T (laris4)

Argunen dikatakan sahih jika semua hipotesisiya berar, nake
konkiusinya berar. Kita periksa gpabila hipotesis p dan p — ¢
benar, naka korklusi g juga benar sehingga argunen dikatakar
benar. Periksa taloel, p dan p —>q benar secara barsama-sana pack
baris 1. Padabaris 1 ini g juga benar. Jadi, argunendi atas sahih



Cara 2: Perlihatkan dengan tabel kebenaran apakah

[PA(P—>a)]—>¢

merupakan tautologi. Tabel 1.16 memperlihatkan bahwa [ p A (p > ) ] > g suatu
tautologi, sehingga argumen dikatakan sahih.

Tabel 1.16 [p A (p — q) ] — g adalah tautologi

P |4 p—>d pA(E—a)| [pAr(P—>0)]—>q
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Perhatikanlah bahwa penarikan kesimpulan di dalam argumen ini menggunakan modus
ponen. Jadi, kita kita juga telah memperlihatkan bahwa modus ponen adalah argmen yang
sahih. =



Contoh. Perlihatkan bahwa penalaran pada argumen berikut:

“Jika air laut surut setelah gempa di laut, maka tsunami datang
Tsunami datang. Jadi, air laut surut setelah gempa di laut™

tidak benar, dengan kata lain argumennya palsu.

Penyelesaian:

Argumen di atas berbentuk 0 D —q
P— T T T (baris 1)
g T F F (baris 2)
Sop F T T (baris 3)

F F T (baris 4)
Dari tabel tampak bahwa hipotesis q dan p — g benar pada
baris ke-3, tetapi pada baris 3 ini konklusi p salah. Jadi,
argumen tersebut tidak sahih atau palsu, sehingga penalaran
menjadi tidak benar.



Contoh. Periksa kesahihan argumen benkut ini:

Jika 5 lebih kecil dari 4, maka 5 bukan bilangan prima.
5 tidak lebih kecil dan 4.

. 5 adalah bilangan prima



TABLE 1 Rules of Inference.

Rule of Inference

Tautology

P
P—=q

g

(pAap—4q))—q

M odus penens

q
P—=q
—

(g An(p—>q))—>—p

M odus tol lens

P—=q
g—r

Lp=r

((p=q)nlg—=r)—=(p—=>r)

Hypothetical syllogism

pvyg
-p

((pvg)n—p)—gq

Disjunctive syllogism

S.opv g

p—=(pvy)

A ddition

pAg

(prg)—p

Simplification

LpAg

((p)A(g) = (prg)

Caonjunction

vy
—pwr

gV

((pvg)Aa(=pvr)—=>(gvr)

Resolution




Latihan

1. Diberikan dua buah premis berikut:
(1) Logika sulit atau tidak banyak mahasiswa
yang menyukai logika.
(ii?_Jika matematika mudah, maka logika tidak
sulit

Tunjukkan dengan pembuktian argumen (atau
cara lain) apakah masing-masing konklusi
berikut sah (valid) atau tidak berdasarkan dua
premis di atas:

a) Bahwa matematika tidak mudah atau logika
sulit.

b) Bahwa matematika tidak mudah, jika banyak
mahasiswa menyukai logika.
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